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I.
PERMASALAHAN DAN TUJUAN PENELITIAN
Penyembuhan kanker stadium lanjut pada daerah laring haruslah dilakukan operasi.  Operasi  ini  akan  mengambil  bagian  tenggorokan  yang  terkena  kanker sampai bersih. Dampak dari operasi ini akan menjadikan trachea (saluran yang menghubungkan antara rongga mulut-hidung dengan paru) terpisah dengan eshopagus dan pasien tidak dapat lagi bernapas dengan hidung, melainkan melalui stoma (sebuah lubang di leher pasien). Pengangkatan laring, otomatis akan mengangkat perangkat suara manusia. Sehingga pasca operasi laring, pasien tidak dapat lagi berbicara (bersuara) sebagaimana sebelumnya.

Tujuan  penelitian  ini  adalah  mendesain  (rancang  bangun)  model  alat  bantú wicara bagi  pasien tunalaring berbasis microcamera  agar para penyandang tuna laring bisa berbicara kembali secara mudah dan murah serta dengan hasil suara mendekati suara asli. Pada tahun pertama penelitian difokuskan pada pemodelan interfacing microcamera dan pengenalan lafal kata-kata vokal.

II.  INOVASI IPTEKS
a. Kontribusi Terhadap Pembaharuan dan pengembangan IPTEKS
Sistem yang diajukan pada penelitian adalah sesuatu yang baru, yakni sebuah alat bantu wicara yang berbasis microcamera. Tentu saja bagi peneliti pada khususnya, dan secara umum bagi masyarakat ilmiah, penelitian ini akan memberikan kontribusi keilmuan/ipteks yang cukup berarti.
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Susunan micro camera yang digunakan ditempatkan seperti pada gambar

1. Kedua microcamera (oral camera dan eksternal camera) digunakan untuk pengambilan gamabar bentuk mulut ketika berbicara. Micro oral camera ditempatkan   di   dalam   mulut   (mendeteksi   cavity   bentuk   rongga   mulut), sedangkan eksternal camera ditempatkan di luar mulut, tepatnya di depan bibir, diifungsikan untuk mendeteksi bentuk perubahan bibir/mulut dari luar.
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Gambar 1. Model penempatan camera untuk pengambilan data

Data  hasil  perekaman  dari  kedua  camera  (External  dan  micro  oral

Camera) akan diolah secara bersama sebagaimana terlihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Pengolahan citra dari kedua sumber camera

b.  Perluasan cakupan penelitian
Penelitian  ini  sangat  mungkin  untuk  dikembangkan  lebih  luas  lagi. Dalam penelitian ini dibangun alat bantu wicara berbasis microcamera yang mendeteksi bentuk mulut. Padahal sesungguhnya  yang mempengaruhi suara manus ia tidak hanya bentuk mulut, melainkan juga kuat lemahnya udara yang keluar dari paru paru, dan juga frekuensi dari pita suara manusia. Penelitian akan menghasilkan system pembangkit suara yang lebih komprehensif, mendekati suara manusia normal jika didukung oleh hal hal tersebut. Perluasan model penelitian ini dapat digambarkan dalam gambar 3.
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Gambar 3. Model perluasan penelitian

III. KOTRIBUSI TERHADAP PEMBANGUNAN
a.   Dalam Mengatasai Masalah Pembangunan
Sebagaimana kita ketahui bersama, pembangunan yang dibutuhkan oleh bangsa kita  bukan  hanya pembangunan  fisik,  melainkan pembangunan  yang menyeluruh dan seimbang anatara fisik dan moral serta munculnya sikap kepudulian sosial yang tinggi terhadap sesama warga negara.

Riset ini dimaksudkan untuk membantu orang yang tidak bisa berbicara (setelah  pita  suaranya  diangkat)  agar  dapat  berbicara  kembali.  Kebanyakan pasien tuna laring mengalami depresi terkait suaranya yang hilang. Dari sini dapat dikatakan bahwa penelitian ini mempunyai nilai kepedulian sosial yang luar biasanya tinggi nya. Diharapkan dengan alat bantu bicara ini mereka  akan mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, yang pada akhirnya mereka akan bisa hidup normal sebagaimana sebelum mereka kehilangan pita suaranya.

Ketika teknologi diaplikasiakan untuk kepedulian pada sesama manusia dan  membantu  mereka  yang  lemah,  secara hakiki  tentu  ini  akan  jauh  lebih bermanfaat. Sistem ini akan menjadikan harapan bagi mereka (para penyandang tuna  laring)  untuk  dapat  berbicara  kembali  terwujud.  Nilai-nilai  kepedulian sosial yang seperti inilah yang akan memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa, yang merupkan modal pembangunan yang sangat penting.

b.  Penerapan Teknologi ke arah Komersial
Sistem yang mempunyai teknologi cerdas ini, kedepan diharapkan tidak hanya dapat digunakan oleh pasien tunalaring, melainkan oleh siapa saja yang mempunyai  permasalahan  dengan  suaranya.  Mereka  yang tuna wicara,  anak anak yang mempunyai keterlembatan perkembangan mental, berbagai lembaga pemerhati social dan anak tentu akan membutuhkan alat ini. Sistem ini diharapkan akan menjadi produk komersial yang dapat ditemukan dimana- dimana.

c.   Alih Teknologi
Teknologi modern, selama ini identik dengan barang-barang import. Salah satu alat bantu wicara yang sudah ada (electrolaring, yang diletakkan di dagu akan tetapi suaranya masih kurang memuaskan) hanya dapat dipesan dari luar negeri dengan
harga
yang   cukup
tinggi
(Rp.15.000.000,00/pcs).
Penelitian
ini diharapkan   menjadi   salah   satu   bukti,   bahwa   anak-anak   bangsa   mampu melakukan alih teknologi. Teknologi yang selama ini dikuasai oleh pihak asing, harus dialihkan agar bangsa kita dapat menjadi tuan rumah di negeri sendiri.

d.  Kelayakan memperoleh hak paten/cipta
Alat
bantu
wicara
berbasis
microcamera
sebagaimana
yang
sedang dikembangkan oleh penulis (setahu penulis) belum pernah ada. Sehingga sangat mungkin dan layak, jika hasil ini mendapatkan hak paten.

IV. MANFAAT BAGI INSTITUSI
a. Keterlibatan   unit-unit   lain   di   perguruan   tinggi   dalam   pelaksanaan penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium komputer dan laboratorium sistem

kendali teknik elektronika, FT, UNY. Selain itu, penelitian ini juga dilaksanakan di laboratorium elektronika dasar.

b. Kerjasama dengan pihak luar
Penelitian ini dilakukan  di tiga lembaga yang berbedaa dan lintas bidang. Tim peneliti berasal dari UNY, dan ITS. Disamping dua lembaga pendidikan, tim

juga menjalin link dengan RS dr Soetomo Surabaya, dan RSCM Jakarta. Tim peneliti sudah melakukan pengambilan data awal di kedua RS tersebut, khususnya bertemu dengan PWE (Paguyuban Wicara Esophagus – kelompok pasien tunalaring) JATIM dan juga PWE Jakarta .

Hal yang lebih menarik dan menguatkan, tim peneliti juga telah mempunyai Link dengan Biomedical Engineering department, University of Groningen Netherland, yang juga konsen terhadap para pasien tuna laring. Peneliti secara intensif melakukan diskusi dengan Prof G.J verkerke dari University Groningen UMCG di Belanda

.

V.   PUBLIKASI ILMIAH
Draft paper international telah penulis buat. Rencana paper ini akan diseminarkan pada seminar international  “4th   International Conference on  Bioinformatics and Biomedical  Technology  (ICBBT  2012)
pada  tanggal
26  sd  28  February  di Singapura









